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Kemampuan Integrasi Sistem Zonasi dalam Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB) di SMP Negeri 1 Gedangan
Kabupaten Sidoarjo
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan tentang bagaimaana proses integrasi yang dilakukan oleh SMP Negeri
1 Gedangan dalam Penerimaa Peserta Didik Baru (PPDB) menggunakan sistem zonasi. Penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif-kualitatif. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui wawancara,
observasi dan juga dokumentasi. Teknik penentuan informan dilakukan menggunakan metode purposive sampling dan
yang menjadi informan yaitu Ketua Panitian Penerimaan Peserta Didik Baru di SMP Negeri 1 Gedangan, Staff IT, Staff
guru SMP Negeri 1 Gedangan, Guru SD Sruni 1 dan calon wali murid yang mendaftarkan diri ke SMP Negeri 1 Gedangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk menciptakan pendidikan yang berkeadilan pemerintah membuat kebijakan
sistem zonasi. Kemampuan integrasi sistem zonasi SMP Negeri 1 Gedangan dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
dapat dikatakan efektif karena sudah dijalankan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Integrasi dibagi menjadi
2 faktor pendukung yaitu prosedur dan proses sosialisasi. SMP Negeri 1 Gedangan sudah dijalankan berdasarkan surat
edaran dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo. Proses sosialisasi dilakukan oleh SMP Negeri 1 Gedangan melalui
rapat internal dengan dewan guru dan pemasangan banner di depan SMP Negeri 1 Gedangan. Kendala sistem zonasi
dalam penerimaan peserta didik baru ada 2 yaitu website PPDB seringkali terdeteksi error dan down apabila diakses
secara bersamaan dan SDM wali murid yang gagap teknologi sehingga kurang mampu memahami tentang sistem zonasi.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha sadar terencana dan proses pembelajaran yang
bertujuan agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat dan bangsa (Logo, 2020). Perkebangan zaman
memberikan perubahan terhadap kehidupan, salah satunya yaitu pada bidang teknologi
dan informasi. Dalam perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan
kemudahan kepada manusia untuk memperoleh berbagai informasi yang dibutuhkan
dengan tepat dan juga akurat. Dengan adanya kemudahan dalam teknologi membuat
hampir semua informasi disampaikan melalui media online seperti contoh informasi
tentang Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) . Dalam proses integrasi memiliki 2 faktor
penting yang mempengaruhi yaitu prosedur dan proses sosialisasi. Dalam faktor tersebut
memiliki tujuan untuk penyampaian informasi penting tentang tahapan dan mekanisme
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB).

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) merupakan kegiatan rutin yang dilakukan
setiap tahun yang dipergunakan untuk melakukan seleksi untuk calon peserta didik baru
yang diselenggarakan oleh panitia PPDB pada masing-masing sekolah (Purwanti et al.,
2020). Dalam perkembangan dalam proses penerimaan peserta didik baru mengalami
beberapa inovasi dan improvisasi, salah satunya PPDB menggunakan sistem zonasi
(Anggraini, 2019; Febriana, 2019; Ratnasar, 2020; Risal, 2022; Utami, 2022). Sistem zonasi
merupakan proses Penerimaan Peserta Didik Baru yang bertujuan untuk melakukan
pemerataan kualitas pendidikan agar seluruh kalangan masyarakat dapat mendapatkan
pendidikan yang layak dekat dengan tempat tiggalnya (Bhakti, 2019; Hudin, 2019;
Madariaga-Mazdn, 2019; Mursyidah, 2021; Ramantokoa, 2019). Sistem zonasi dibuat
pertama pada tahun 2017 kali oleh Kemendikbud pada saat masa jabatan terakhir dari
Bapak Muhadjir Effedy selaku kepala Kemenikbud pada waktu itu. Sistem zonasi pertama
kali diatur dalam Permendikbud (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia) No 14 Tahun 2018 tentang “Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)” dan diganti
Permendikbud (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan) Nomor 51 Tahun 2018
tentang “Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)”. Kemudian disempurnakan dengan
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 44 Tahun 2019 Tentang
“Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)”. Pada Permendikbud No 44 Tahun 2019
presentase Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) mengalami perubahan yang signifikan,
presentase Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) menggunakan sistem zonasi memiliki
presentasi 50% dari total penerimaan, jalur afirmasi memiliki presentasi 15%, jalur
perpindahan orang tua 5%, dan 30% untuk jalur prestasi (Sardi, 2020). Sistem zonasi
bertujuan untuk menggiatkan tripusat pendidikan yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat
agar dapat terkonsolidasi secara cepat. Kebijakan sistem zonasi memberikan peluang untuk
mendapatkan perlakukan yang sama bagi setiap sekolah untuk mendapatkan pendidikan
yang terbaik dalam segi kualitas ataupun kuantitas terhadap setiap warganya.

Dalam implementasiannya sejak tahun 2019 SMP Negeri 1 Gedangan sudah
menerakan sistem zonasi yaitu pelaksanaan penerimaan peserta didik baru berdasarkan
radius dan jarak antara sekolah dengan tempat tinggal. Dengan adanya sistem zonasi
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diharapkan peserta didik dapat memperoleh pendidikan pendidikan yang lokasinya dekat
dengan rumahnya tanpa terkecuali dengan siswa yang memiliki kelemahan ekonomi agar
dapat melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi (Sabaria et al., 2020). Dalam
penerapannya sistem zonasi sudah diterapkan oleh semua sekolah yang ada di Kabupaten
Sidoarjo sehingga sistem zonasi merupakan sistem penerimaan peserta didik baru yang
mendominasi. Sistem zonasi memiliki kuota sebanyak 50% dari total Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB).

200 0
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150 139
PRESTASI 30%
94
100 83
47 a1 AFIRMASI 15%
50 .
0 PERPINDAHAN TUGAS
0,
TA 2020/2021 TA 2021/2022 ORANG TUA 5%

Grafik 1. Presentasi siswa diterima semua jalur TA 2020/2021 dan 2021/2022
Sumber : Diolah dari data SMP Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo, 2021

SMP Negeri 1 Gedangan memiliki kuota penerimaan sebanyak 288 siswa yang dibagi
menjadi 9 kelas. Dari 288 siswa tersebut SMP Negeri 1 Gedangan diberikan kewenangan
untuk menambahkan ataupun mengurangi jumlah siswa sesuai dengan kebutuhan dari
sekolah. Untuk jalur zonasi pada tahun ajaran 2020/2021 dan tahun ajaran 2021/2022
diberikan kuota sebanyak 50% dari total penerimaan , untuk jalur prestasi diberikan kuota
sebanyak 30% yang dimana berisikan siswa yang memiliki prestasi dalam bidang
akademik, non akademik maupun dalam bidang khusus olahraga. Jalur afirmasi diberikan
kuota sebanyak 15% yang ditujukan untuk siswa yang kurang mampu dalam bidang
ekonomi dan juga ditujukan untuk siswa yang memiliki kebutuhan khusus, untuk jalur
afirmasi dilakukan verifikasi langsung ke lapangan untuk melihat kondisi siswa layak atau
tidak masuk dalam jalur afirmasi. Untuk jalur perpindahan tugas orang tua diberikan kuota
sebanyak 5% dari total penerimaan, siswa jalur perpindahan tugas orang tua diberikan
kepada calon siswa yang memiliki orang tua bekerja sebagai guru pns, TNI dan Polisi yang
bekerja secara berpindah-pindah.

Berdasarkan hasil observasi, Sistem zonasi merupakan sistem yang baru dibuat dan
baru diimplementasikan oleh SMP Negeri 1 Gedangan pada Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) Tahun Ajaran 2019/2020 sehingga masih membutuhkan sosialisasi agar informasi
dapat tersampaikan kepada masyarakat. Pemberian informasi dapat diberikan melalui
online ataupun offline. SMP Negeri 1 Gedangan sudah melakukan sosialisasi melalui rapat
internal dengan para guru untuk memberikan informasi kepada para guru agar
mempersiapkan diri dengan adanya sistem zonasi ini. Dengan adanya sosialisasi yang baik
dalam internal SMP Negeri 1 Gedangan maka dalam menjalankan prosedur PPDB
diharapan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan ketentuan yang ada. Selain
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dengan melakukan rapat internal, SMP Negeri 1 Gedangan memberikan informasi melalui
pemasangan banner di depan sekolah guna informasi dapat tersampaikan kepada
masyarakat. Sosialisasi juga dibuat oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo dengan
memberikan informasi melalui media online seperti PowerPoint dan juga youtube yang bisa
diakses di website PPDB Kabupaten Sidoarjo. SMP Negeri 1 Gedangan sudah menjalankan
prosedur PPDB mulai dari proses pendaftaran sampai dengan daftar ulang sesuai dengan
surat edaran Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo tentang jadwal pelaksanaan PPDB.
Namun berdasarkan hasil yang ada di lapangan masih ada saja kendala yang dihadapi

dalam penerapan sistem zonasi ini, kendala yang dihadapi yaitu website yang seringkali
erorr dan down apabila diakses dalam waktu yang bersamaan dan calon wali murid yang
gagap teknologi sehingga sosialisasi menggunakan media sosial dinilai tidak mampu
memberikan pemahaman kepada calon wali murid.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, menurut (Sugiyono, 2015:15)
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berguna untuk mengobservasi suatu
kondisi objek yang alamiah. Penelitian kualitatif dilakukan untuk mengetahui apa saja
kejadian yang sedang terjadi pada subjek penelitian . Penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan juga untuk memahami kejadian atau fenomena dan penelitian ini dijabarkan
melalui bahasa dan juga kata-kata bukan melalui gambar ataupun angka. Sehingga, metode
deskriptif kualitatif merupakan metode yang mengunakan bahasa dan kata-kata sehinga
dapat lebih mudah untuk mendeskripsikan, mengintrepetasikan dan juga memaparkan
data yang diperoleh berhungan dengan Efektivitas Sistem Zonasi dalam Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB) di SMP Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo.

Teknik penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara teknik
purposive sampling, menurut (Sugiyono, 2015). Teknik Purposive sampling merupakan
teknik dalam menentukan sample sebagau sumber data dengan mempertimbangkan
sesuatu (Sugiyono, 2015). Informan dalam penelitian ini yaitu Ketua Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB) SMP Negeri 1 Gedangan, Staff IT SMP Negeri 1 Gedangan, Para Guru
SMP Negeri 1 Gedangan dan calon wali murid . Teknik pengumpulan data menggunakan
cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model
analisis interaktif dari Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2013) dengan menggunakan
pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan terkait dengan kenyataan di
lapangan mengenai Efektivitas Sistem Zonasi dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
di SMP Negeri 1 Gedangan Kabupaten Sidoarjo (Sugiyono, 2013).
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Hasil dan Pembahasan
A. Integrasi

Integrasi merupakan pengukuran terhadap suatu tingkat kemampuan organisai
dalam mengadakan negosiasi lainnya (Nurlailiyah, 2019). Integrasi terdiri dari dua faktor
penting yaitu prosedur dan juga proses sosialisasi. Integrasi bertujuan untuk penyesuaian
diri dengan pemberian informasi agar dapat dipahami dan diimplementasikan oleh
masyarakat. Dalam integrasi memiliki 2 faktor penunjang untuk mencapai sebuah tujuan.
Faktor tersebut adalah prosedur dan proses sosialisasi.

Prosedur

Prosedur merupakan rangkaian atau tahapan dalam suatu kegiatan mulai dari awal
kegiatan sampai akhir yang dilakukan secara sistematis berdasarkan urutan yang terperinci
dengan tujuan untuk menyelesaikan suatu permasalahan tertentu (Lilis & Anggadini, 2011).
Prosedur juga dapat diartikan sebagai urutan waktu atau rangkaian dalam suatu
pelaksanan yang harus dilaksanakan. Prosedur digunakan dalam berbagai bidang seperti
halnya dalam proses Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), dalam pelaksanaan PPDB
menggunakan sistem zonasi pastinya dilakukan secara runtut mulai dari proses
pendaftaran sampai dengan proses daftar ulang. Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo
memiliki prosedur tentang PPDB menggunakan sistem zonasi di Kabupaten Sidoarjo
sebagai berikut (dan Kebudayaan Kabupaten Sidoarjo, 2022):

Tabel 2. Prosedur PPDB Kabupaten Sidoarjo jalur zonasi

No Pelaksanaan Waktu
Pelaksanaan
1  Pengunduhan Token oleh Operator SD/MI 12— 14 April 2022

Pembagian Token dari Operator SD/MI kepada Calon
2 Peserta Didik Baru melalui SMS, WhatsApp, e-mail, 13 — 16 April 2022
dil

Pengisian Biodata, Titik Koordinat Calon Peserta 2328 April 2022

Didik Baru
4 Penge.cekan Titik Koordinat oleh Panitia PPDB SMP 10 — 14 Mei 2022
Negeri
5 Sl'm.ula51 Pemilihan SMP Negeri oleh Calon Peserta 16 — 17 Mei 2022
Didik Baru
7  PPDB Jalur Zonasi dan PPDB Jalur Afirmasi 8 — 10 Juni 2022
8  Verifikasi dan Validasi Data/Lapangan 11 - 16 Juni 2022
9  Pengumuman Penetapan Calon Peserta Didik Baru 17 Juni 2022
10 Daftar ulang 18 — 21 Juni 2022

Sumber : Diolah dari data Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan PPDB melalui
jalur zonasi sudah dibuat secara urut oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo selaku
stakeholder penyelenggara PPDB. Prosedur tersebut dibuat melalui surat edaran Dinas
Pendidikan Kabupaten Sidoarjo melalui surat edaran Dinas Pendidikan Kabupaten
Sidoarjo tentang penyampaian jadwal PPDB tahun 2022. Surat edaran tersebut diberikan
kepada seluruh sekolah yang menjalankan PPDB diataranya yaitu SMP Negeri 1 Gedangan.
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Pemberian surat edaran tersebut bertujuan untuk memberikan informasi kepada sekolah
agar dapat menjalankan prosedur PPDB sesuai dengan ketentutan yang ada. Selain
menggunakan surat edaran, Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo memberikan informasi
terkait mekanisme PPDB melalui PowerPoint yang diakses melalui website Dinas Pendidikan
Kabupaten Sidoarjo sebagai berikut:

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan PPDB Kabupaten Sidoarjo
Sumber : Diolah dari data Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo, 2022

Dalam Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) dimulai dari pendaftaran
di situs website Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo, kemudian dilanjutkan dengan
seleksi jalur pendaftaran, jalur pendaftaran ini antara lain jalur zonasi, jalur afirmasi, jalur
prestasi dan jalur perpindahan tugas orang tua. Setelah melakukan seleksi, akan
diumumkan calon peserta didik yang diterima melalui masing-masing jalur dan pada
tahapan terakhir yaitu proses daftar ulang yang dilakukan secara offline di sekolah masing-
masing.

SMP Negeri 1 Gedangan sebagai pelaksana Perimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
dalam menjalankan proses PPDB pastinya berpatokan kepada peraturan yang ada. SMP
Negeri 1 Gedangan menjalankan proses PPDB sesuai dengan ketentuan dari surat edaran
Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo tentang Jadwal pelaksanaan Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB). Selain itu SMP Negeri 1 Gedangan memiliki program kerja tahunan
yang berisikan tatacara pelaksanaan PPDB yang dibuat satu kali dalam setahun. SMP
Negeri 1 Gedangan dalam menjalankan PPDB dimulai dari proses pendaftaran melalui jalur
yang dipilih , kedua dengan melakukan proses pendaftaran dengan mengakses website
PPDB Kabupaten Sidoarjo. Ketiga melakukan proses seleksi sesuai dengan jalur yang
dipilih. Keempat, verifikasi data oleh Dinas Pendidikan dan SMP Negeri 1 Gedangan.
Kelima, pengumuman penetapan peserta didik baru yang dapat diakses melalui website
PPDB Kabupaten Sidoarjo. Keenam, proses daftar ulang di sekolah masing-masing dengan
menunjukkan dokumen asli seperti akta kelahiran, kartu keluarga, KTP Orang tua, ljazah
terakhir dan bukti pendaftaran PPDB. Proses terakhir dalam PPDB yaitu kegiatan MPLS
siswa yang bertujuan untuk pengenalan sekolah kepada siswa baru.

Proses Sosialisasi
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Sosialisasi merupakan kemampuan dalam melaksanakan suatu kebijakan, sehingga
dalam melakukan sosialisais itu informasi dapat tersampaikan kepada masyarakat yang
menjadi sasaran dalam kebijakan tersebut (Dehot et al., 2020). Sehingga proses sosialisasi
merupakan proses untuk memberikan informasi yang bertujuan untuk dikenal, dipahami
danjuga dihayati oleh kalangan masyarakat. Dengan adanya sosialisasi maka penyampaian
informasi dapat tersampaikan dengan baik. Proses sosialisasi dapat berupa seminar, rapat
kerja dan pemberian brosur atau pamflet tentang program apa saja yang ingin disampaikan.
Seperti halnya dalam proses pemberian informasi terkait Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) menggunakan sistem zonasi. Penggunaan sistem zonasi yang baru saja diterapkan
di SMP Negeri 1 Gedangan harus membutuhkan sosialisasi yang baik agar informasi
tentang sistem zonasi dapat tercaai. Sosialisasi yang dilakukan oleh SMP Negeri 1
Gedangan berupa rapat internal dengan para guru guna memberikan informasi yang lebih
intens mengenai sistem zonasi ini. Agar informasi dapat tersampaikan kepada masyarakat,
SMP Negeri 1 Gedangan membuat banner di depan SMP Negeri 1 Gedangan tentang jadwal
pelaksanaan dan mekanisme Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). Sosialisasi mengani
PPDB juga diberikan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo melalui youtube dan juga
melalui website Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo.

R . ",‘; \ -
i/l /%l. ‘II‘/H'“M
Gambar 2. Rapat Internal Guru SMP Negeri 1 Gedangan
Sumber : Dokumentasi SMP Negeri 1 Gedangan, 2022

Pengertian rapat menurut Wursanto (1987:136) Rapat, merupakan suatu bentuk
media komunikasi kelompok yang bersifat tataop muka yang sering diselenggarakan oleh
banyak organisasi, baik swasta maupun pemerintah. Rapat, merupakan alat untuk
mendapatkan mufakat, melalui musyawarah kelompok (Wursanto, 1987). Rapat internal
merupakan sarana komunikasi bagi organisasi, rapat internal berguna untuk membahas
agenda ataupun kegiatan yang akan dilaksanakan dalam pelaksanaan kegiatan . Rapat juga
merupakan media pengambilan keputusan secara musyawarah (Oktivani et al., 2014). Jadi
dapat disimpulkan bahwa rapat internal di SMP Negeri 1 Gedangan bertujuan untuk
memperkuat pengetahuan para guru di SMP Negeri 1 Gedangan agar dapat menjalankan
sistem zonasi ini lebih baik dari tahun ke tahun, penguatan informasi berupa perubahan-
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perubahan yang ada di dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) baik dalam kuota
penerimaan, jalur pendaftaran dan jadwal kegiatan pada tahun ajaran baru.

Selain melakukan rapat internal dengan dewan guru, proses sosialisasi yang
dilakukan SMP Negeri 1 Gedangan dilakukan dengan cara pemasangan banner di depan
sekolah dengan tujuan penyampaian informasi terkait tahapan pelaksanaan dan jadwal
pelaksanaan PPDB.

T— ST Y] T Y P

i\ " RENERIVIAAN PESERTA DIDIK BARU (PPDG) PADA TK, S0, dan SR NEGRRT——
DI KA SIDOAR jOTAHUN3202dg_n R CE

_ - PAARES

Gambar 3. Banner Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)
Sumber: Dokumentasi oleh penulis, 2022

Pemasangan banner di depan SMP Negeri 1 Gedangan diharapkan mampu
memberikan informasi kepada masyarakat tentang tahapan pelaksanaan PPDB dan jadwal
penting pelaksanaan PPDB di SMP Negeri 1 Gedangan. Dengan adanya pemasangan
banner di depan sekolah maka siapa saja dapat membaca dan memahami tentang
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) tanpa harus melihat website ataupun media online
lainnya.

Dalam menjalankan suatu kebijakan pasti akan adanya permasalahan atau kendala
yang dihadapi. Kendala dapat diartikan dalam (Fogarty,1991) sebagai segala sesuatu yang
menghambat suatu sistem untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi (Fogarty, 1991). Seperti
halnya dalam pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) menggunakan sistem
zonasi masih ada kendala yang dihadapi. Kendala yang dihadapi SMP Negeri 1 Gedangan
yaitu dalam mengakses website PPDB Kabupaten Sidoarjo seringkali mengalami server
down, hal itu dikarenakan website diakses pada waktu yang bersamaan. Website hanya
dapat diakses pada waktu-waktu tertentu seperti pada malam hari, apabila diakses pada
pagi hari maka website tidak dapat digunakan. Kendala lain yang dihadapi SMP Negeri 1
Gedangan yaitu Sumber Daya Manusia calon wali murid yang masih gagap teknologi
sehingga sosialisasi melalui media sosial dinilai kurang dipahami. Stigma tentang sekolah
unggulan dan non unggulan pada calon walimurid masih melekat, sehingga masih adanya
perbandingan antar sekolah yang dilihat dari sarana prasarana pendidikan, sistem
pembelajaran dan kualitas guru pengajar. Diperlukan sosialisasi yang lebih intens kepada
wali murid seperti dengan melakukan rapat khusus walimurid kelas 6 oleh SD masing-
masing tentang tatacara PPDB menggunakan semua jalur pendaftaran. Penjelasan tentang
powerpoint secara menyeluruh tidak hanya diberikan data mentah.
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Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijabarkan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya SMP Negeri 1 Gedangan sudah menjalankan integrasi dalam Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB) yaitu dalam prosedur maupun dalam proses sosialisasinya, SMP
Negeri 1 Gedangan menjalankan prosedur mulai dari tahap pendaftaran sampai dengan
kegiatan MPLS dengan urut dan sesuai dengan ketentuan yang ada. Proses sosialisasi
dilakukan dengan melakukan rapat internal dengan dewan guru dan pemasangan banner
di depan SMP Negeri 1 Gedangan. Seperti dengan tujuan dari sisten zonasi menurut
(Yuliani, 2021) tujuan zonasi adalah memeratakan akses pendidikan, mendekatkan
lingkungan sekolah dengan lingkungan keluarga, menghapuskan ekslusivitas dan
diskriminasi, membantu analisis perhitungan kebutuhan guru dan distribusinya,
mendorong kreativitas guru dan membantu pemerintah daerah dalam memberikan
bantuan (Kaffa et al., 2021).
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